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55..11  KKeessiimmppuullaann  

Hasil perencanaan struktur portal beton bertulang tahan gempa yang 

berlokasi di kota Manado Propinsi Sulawesi Utara adalah: 

 Balok: 

a) Tulangan Tumpuan Kiri: 

 Tulangan atas = 11D22 

 Tulangan bawah = 6D22 

 Tulangan geser = Ø12-100 (5 kaki) 

b) Tulangan Lapangan:  

 Tulangan atas = 3D22 

 Tulangan bawah = 6D22 

 Tulangan geser = Ø12-150 (2 kaki) 

c) Tulangan Tumpuan Kanan: 

 Tulangan atas = 11D22 

 Tulangan bawah = 6D22 

 Tulangan geser = Ø12-100 (5 kaki) 

 

 Kolom: 

a) Tulangan Longitudinal = 20D22 

b) Tulangan Transversal Sendi Plastis = Ø12-100 (7 kaki) 

c) Tulangan Transversal di luar Sendi Plastis = Ø12-150 (2 kaki) 
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 Dari Hasil Perencanaan Balok dan Kolom disimpulkan bahwa persyaratan 

Strong Columns Weak Beam terpenuhi, karena: 
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6 (3232,212 KNm > 1796,915 KNm) 

 

 Hubungan Balok Kolom (HBK): 

a) HBK Tengah: 

Vc = 3011,618 KN > Vx-x = 2698,313 KN 

b) HBK Tepi: 

Vc = 2214,425 KN > Vx-x = 1747,745 KN 

 

 

55..22  SSaarraann  

Adapun saran yang dapat penulis berikan melalui penulisan tugas akhir 

(Skripsi) ini adalah sebagai berikut: 

 Dalam merencanakan suatu struktur bangunan gedung disarankan agar 

menggunakan SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-1726-2002 sebagai Referensi, 

karena aturan-aturan tersebut relevan dengan kondisi sekarang. 

 Dalam perencanaan struktur bangunan gedung yang lokasinya berada di 

wilayah gempa kuat, sebaiknya diperhitungkan terhadap persyaratan Strong 

Columns Weak Beam dan persyaratan Hubungan Balok Kolom.  
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